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Abstrak

Perkembangan Kota Pariaman mengindikasikan adanya alih fungsi lahan sawah. Alih fungsi lahan sawah
di Kota Pariaman semakin tinggi seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, sehingga menyebabkan
terjadinya pengurangan lahan sawah di Kota Pariaman. Pengurangan lahan sawah ini tentunya menjadi
ancaman bagi ketersediaan lahan sawah di Kota Pariaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan alih
fungsi lahan sawah di Kota Pariaman yang dapat digunakan sebagai acuan untuk mengantisipasi perubahan
pemanfaatan lahan sawah. Faktor – faktor alih fungsi lahan sawah terdiri dari faktor situasi (eksternal) yaitu
laju pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk, jarak dengan pusat primer, kelas jalan dan jarak dengan
fasilitas dan faktor site (internal) yaitu harga lahan sawah. Data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperkaya dengan data primer. Data primer berupa harga tanah yang dikumpulkan melalui wawancara kepada
beberapa orang masyarakat, tuan tanah dan pengembang, Sedangkan data sekunder dilakukan melalui kajian
kepustakaan dan data dari instansi pemerintah yang terkait yaitu Badan Pusat Statistik dan BAPPEDA Kota
Pariaman. Analisis data dilakukan melalui metode pendekatan analogi, nilai rata – rata dan metode overlay peta
menggunakan software sistem informasi geografis (GIS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua
tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan tekanan lahan sawah, delapan tipologi alih fungsi lahan sawah
berdasarkan hamparan dan jenis pengairan lahan sawah dan tiga tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan
rekomendasi pemanfaatan lahan sawah.

Kata kunci : Lahan Sawah, Alih Fungsi, Tipologi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan Kota Pariaman yang semakin meluas ditandai dengan semakin

meluasnya daerah terbangun di Kota Pariaman. Perkembangan Kota Pariaman ini

mengindikasikan adanya alih fungsi lahan menjadi lahan terbangun. Hal ini akan

menimbulkan permasalahan terhadap lahan pertanian terutama lahan sawah. Menurut

Yuwono dkk ( 2011 ) permasalahan lahan pertanian saat ini antara lain yaitu ketersediaan

lahan pertanian yang tidak mencukupi, penyusutan lahan pertanian yang sudah tersedia dan

kesulitan pengembangan lahan pertanian baru karena berbagai kendala.

Jumlah penduduk di Kota Pariaman semakin bertambah dari waktu ke waktu. Seiring

dengan meningkatnya jumlah penduduk maka kebutuhan lahan untuk permukiman dan non

permukiman di Kota Pariaman juga akan mengalami peningkatan. Perluasan jaringan

infrastruktur terutama jaringan transportasi juga menjadi penyebab alih fungsi lahan.

Penggunaan lahan non pertanian yang terus meningkat dapat menjadi ancaman bagi

ketersediaan lahan pertanian khususnya LP2B (Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan).

Mengingat kebutuhan lahan yang semakin meningkat sehingga lahan tersebut cenderung

dialihfungsikan sebagai lahan non pertanian. Mempertahankan kawasan pertanian kota

tidak hanya dalam rangka ketahanan pangan namun juga sebagai bagian daripada penataan

lansekap kota dalam upaya menjaga keseimbangan antara lahan terbangun dan lahan tidak

terbangun (RTRW Kota Pariaman Tahun 2010 – 2030).

UU No. 41/2009 Tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan telah

disusun untuk melindungi lahan pertanian produktif agar tidak dengan mudah dikonversi

menjadi non pertanian. Lahan pertanian pangan berkelanjutan adalah bidang lahan

pertanian yang ditetapkan untuk dilindungi dan dikembangkan secara konsisten guna

menghasilkan pangan pokok bagi kemandirian, ketahanan dan kedaulatan pangan nasional.

Luas lahan sawah di Kota Pariaman mengalami pengurangan pada 10 tahun terakhir,

dimana pada tahun 2008, luas lahan sawah di Kota Pariaman adalah 2.828 Ha (38,55%)

pada tahun 2018 jumlah lahan sawah di Kota Pariaman adalah 1.842,8 Ha (27,7%),

sehingga dapat disimpulkan dalam 10 tahun terakhir lahan sawah di Kota Pariaman

mengalami pengurangan sebanyak 985,2 Ha.
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Oleh karena itu kajian mengenai tipologi alih fungsi lahan sawah di Kota Pariaman

ini perlu dilakukan untuk mengelompokkan lahan sawah yang memiliki potensi tinggi

untuk beralih fungsi dan yang tidak berpotensi untuk beralih fungsi sehingga dapat

ditentukan rekomendasi penanganan lahan sawah yang harusnya tidak boleh

dialihfungsikan / dipertahankan, tidak boleh dialihfungsikan / dipertahankan dan harus ada

pengawasan ketat, boleh dialihfungsikan dan boleh dialihfungsikan, tetapi harus

dikendalikan.

1.2 Rumusan Masalah
Alih fungsi lahan sawah di Kota Pariaman semakin tinggi seiring dengan

bertambahnya jumlah penduduk, belum adanya pengelompokan alih fungsi lahan sawah

berdasarkan tekanan atau potensi beralih fungsi lahan sawah tersebut menjadikan ancaman

bagi ketersediaan lahan sawah di Kota Pariaman.

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengelompokkan alih fungsi

lahan sawah di Kota Pariaman yang dapat digunakan sebagai acuan untuk mengantisipasi

perubahan pemanfaatan lahan sawah.

1.3.2 Sasaran Penelitian
Sasaran dari penelitian ini adalah :

1. Menemukan apa saja yang menyebabkan alih fungsi lahan sawah di Kota

Pariaman berdasarkan faktor situasi (Eksternal)

2. Menemukan apa saja yang menyebabkan alih fungsi lahan sawah di Kota

Pariaman berdasarkan faktor site (Internal)

3. Menentukan kriteria untuk tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan

tekanan alih fungsi lahan sawah

4. Menentukan tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan tekanan alih fungsi

lahan sawah dengan melakukan overlay peta – peta kriteria yang sudah

ditentukan

5. Menentukan tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan hamparan lahan

sawah dan jenis pengairan lahan sawah dengan melakukan overlay peta tipologi

alih fungsi lahan sawah berdasarkan tekanan alih fungsi lahan sawah, peta

hamparan lahan sawah dan peta jenis pengairan lahan sawah
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6. Menentukan tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan rekomendasi

penanganan dengan mengelompokan hasil dari tipologi alih fungsi lahan sawah

berdasarkan hamparan sawah dan jenis pengairan lahan sawah menjadi 4

tipologi yaitu, tipologi tidak boleh dialihfungsikan / dipertahankan, tipologi

tidak boleh dialihfungsikan / dipertahankan dan harus ada pengawasan ketat,

tipologi boleh dialihfungsikan dan tipologi boleh dialihfungsikan, tetapi harus

dikendalikan.

1.4 Ruang Lingkup
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah Kajian

Luas wilayah Kota Pariaman secara administratif untuk wilayah darat seluas 7.336

Hektar. Kota Pariaman ini terdiri dari 4 (empat) kecamatan yaitu Kecamatan Pariaman

Utara, Pariaman Tengah, Pariaman Timur dan Pariaman Selatan. Batas administrasi Kota

Pariaman yaitu :

 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan V Koto Kampung Dalam (Kab.

Padang Pariaman)

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Nan Sabaris (Kab. Padang

Pariaman)

 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan VII Koto Sungai Sariak (Kab.

Padang Pariaman)

 Sebelah Barat berbatasan dengan Samudra Hindia

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.1 Peta Administrasi Kota Pariaman

sebagai berikut :
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Kota Pariaman
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1.4.2 Ruang Lingkup Substansi Penelitian
Secara umum, ruang lingkup substansi pada studi ini dilakukan dengan cara

deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif dengan memberikan gambaran tipologi alih

fungsi lahan sawah di Kota Pariaman.

1.5 Metode Studi
1.5.1 Metode Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dan

kuantitatif yang dilihat dari perolehan data selama studi berlangsung, studi ini akan

menganalisis data dari hasil survei primer dan survei sekunder sesuai variabel yang sudah

ditentukan, selanjutnya dilakukan penentuan kriteria lahan sawah tekanan rendah dan

tekanan tinggi, setelah itu baru dapat dikelompokkan alih fungsi lahan sawah di Kota

Pariaman.

1.5.2 Metode Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data yang dilakukan dalam studi ini adalah melalui survei

sekunder dan primer, dengan cara sebagai berikut :

a. Survey sekunder dilakukan untuk memperoleh data – data melalui kajian

kepustakaan dan data dari instansi pemerintah yang terkait seperti Badan Pusat

Statistik Kota Pariaman, Dinas Pertanian Kota Pariaman dan BAPPEDA Kota

Pariaman, hasil data sekunder ini bisa berasal dari data yang sudah pernah

dikumpulkan atau pernah diolah.

b. Survei primer (lapangan) dilakukan dengan cara observasi langsung ke lapangan

untuk memperoleh data secara langsung dari sumber aslinya yang berupa

wawancara, pengamatan langsung untuk mengetahui kondisi kawasan studi, jajak

pendapat dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi dari suatu

obyek, sehingga dapat diolah menjadi sebuah data.

1.5.3 Metode Analisis
Metode analisis merupakan suatu cara pengolahan data yang telah didapat melalui

survei primer dan sekunder, maka metode analisis pada studi ini dilakukan melalui tiga

metode yaitu metode pendekatan analogi untuk menentukan radius pengaruh alih fungsi

lahan sawah oleh fasilitas, metode nilai rata – rata untuk laju dan pertumbuhan penduduk

dan metode overlay untuk menentukan tipologi alih fungsi lahan sawah.



6

a) Metode Pendekatan Analogi

Di dalam KBBI dijelaskan bahwa :

1. Analogi merupakan persamaan atau persuaian antara dua benda atau hal yang

berlainan.

2. Analogi merupakan kesepadanan antara bentuk bahasa yang menjadi dasar

terjadinya bentuk lain

3. Analogi merupakan sesuatu yang sama dalam bentuk, susunan atau fungsi, tetapi

berlainan asal – usulnya sehingga tidak ada hubungan kekerabatan

4. Analogi adalah kesamaan sebagian ciri antara dua benda atau hal yang dipakai

untuk dasar perbandingan.

Sementara, menganalogikan adalah membuat sesuatu yang baru berdasarkan contoh

yang sudah ada, mereka reka bentuk kata baru dengan mencontohkan bentuk yang telah

ada (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002). Analogi ini termasuk penalaran induktif yaitu

proses penalaran suatu fenomena terhadap fenomena lain yang sejenis, sehingga apabila

kedua benda beranalogi maka fenomena yang terjadi pada benda pertama akan terjadi pada

benda yang lain (hajar & budi, 2014)

b) Metode Nilai Rata – rata

Nilai rata-rata, merupakan nilai rata-rata secara aritmatika dari semua nilai dari

variabel yang diukur.

c) Metode Overlay

Metode Overlay suatu sistem informasi dalam bentuk grafis yang dibentuk dari

penggabungan berbagai peta individu (memiliki informasi/database yang spesifik).

Overlay adalah prosedur penting dalam analisis SIG (Sistem Informasi Geografis). Overlay

yaitu kemampuan untuk menempatkan grafis satu peta diatas grafis peta yang lain dan

menampilkan hasilnya di layar komputer atau pada plot. Secara singkatnya, overlay

menampalkan suatu peta digital pada peta digital yang lain beserta atribut-atributnya dan

menghasilkan peta gabungan keduanya yang memiliki informasi atribut dari kedua peta

tersebut. Overlay merupakan proses penyatuan data dari lapisan layer yang berbeda. Secara

sederhana overlay disebut sebagai operasi visual yang membutuhkan lebih dari satu layer

untuk digabungkan secara fisik. Pemahaman bahwa overlay peta (minimal 2 peta) harus

menghasilkan peta baru adalah hal mutlak. Dalam bahasa teknis harus ada poligon yang

terbentuk dari 2 peta yang di-overlay. Jika dilihat data atributnya, maka akan terdiri dari

informasi peta pembentukya.
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1.6 Tahapan Studi
Dalam melakukan studi ini tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1.6.1 Tahap Persiapan
Langkah awalnya adalah pemahaman terhadap tujuan penelitian selanjutnya

dituangkan kedalam mekanisme pelaksanaan kegiatannya. Dengan demikian kegiatan yang

akan dilakukan pada bagian ini adalah persiapan teknis pelaksanaan meliputi penyusunan

metodologi dan penyiapan rencana survei.

1.6.2 Tahap Pengumpulan Data
Pada tahapan ini mendatangi instansi – instansi yang berkaitan langsung dengan studi

untuk mendapatkan data sekunder, instansi terkait yaitu Bappeda Kota Pariaman, BPS

Kota Pariaman, Dinas Pertanian Kota Pariaman dan instansi terkait lainnya, untuk

mendapatkan data primer, dilakukan langsung kelapangan dengan melakukan wawancara.

Adapun tahapan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut :

1. Pengumpulan peta-peta dasar, seperti peta jaringan jalan, peta administratif dan

peta guna lahan

2. Pengumpulan data terkait faktor – faktor alih fungsi lahan sawah

3. Pengumpulan data terkait kondisi demografi Kota Pariaman

4. Pengumpulan data terkait sebaran sarana

5. Pengumpulan data terkait radius pengaruh alih fungsi lahan sawah oleh pusat

primer (pasar)

6. Pengumpulan data kelas jalan yang terdapat di sekitar lahan sawah

7. Pengumpulan data terkait radius pengaruh alih fungsi lahan sawah oleh fasilitas /

sarana

8. Pengumpulan data terkait harga lahan sawah

9. Pengumpulan data terkait hamparan lahan sawah

10. Pengumpulan data terkait dengan jenis pengairan lahan sawah

Untuk kegunaan masing – masing data dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut :
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Tabel 1.1
Kebutuhan Data

No. Data yang
Dibutuhkan Sumber Data Tahun

Cara Mendapatkan
Data KegunaanSurvey

Primer
Survey

Sekunder
1. Peta - peta dasar Peta citra,

Bappeda Kota
Pariaman

2016  Untuk mengetahui
jaringan jalan, guna
lahan dan batas
administrasi Kota
Pariaman

2. Pengumpulan data
terkait faktor –
faktor alih fungsi
lahan sawah

Jurnal dan
bahan bacaan

2005, 2008,
2012 dan
2016

 Untuk mengetahui
faktor – faktor alih
fungsi lahan sawah

3. Jumlah penduduk BPS Kota
Pariaman

5 Tahun
terakhir

 Untuk mengetahui
kepadatan dan laju
pertumbuhan
penduduk

4. Sebaran sarana Observasi
langsung

2018  Untuk mengetahui
Sebaran sarana
Kota Pariaman

5. Radius pengaruh
alih fungsi lahan
sawah oleh pusat
primer (pasar)

Peta citra 2016  Untuk mengetahui
radius pengaruh
alih fungsi lahan
sawah oleh pusat
primer (pasar)

6. Kelas jalan Bappeda Kota
Pariaman

2017  Untuk mengetahui
kelas jalan disekitar
lahan sawah

7. Radius pengaruh
alih fungsi lahan
sawah oleh fasilitas
/ sarana

Peta citra  Untuk mengetahui
radius pengaruh
alih fungsi lahan
sawah oleh fasilitas
/ sarana

8. Harga tanah Observasi
langsung

2018  Untuk mengetahui
harga tanah

9. Hamparan sawah Bappeda Kota
Pariaman

2017  Untuk mengetahui
lahan – lahan
sawah yang
merupakan
hamparan sawah (>
5 Ha) dan untuk
mengetahui lahan
sawah yang kecil
dari 5 Ha.

10. Jenis pengairan
lahan sawah

Bappeda Kota
Pariaman

2017  Untuk mengetahui
lahan – lahan
sawah yang
merupakan tadah
hujan dan irigasi

Sumber : Hasil analisis 2018
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1.6.3 Tahap Analisis
Adapun tahapan dalam analisis adalah sebagai berikut :

a. Tahap menentukan kriteria untuk tipologi alih fungsi lahan sawah

berdasarkan tekanan alih fungsi lahan sawah

b. Tahap menentukan tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan tekanan

alih fungsi lahan sawah dengan melakukan overlay peta – peta kriteria yang

sudah ditentukan

c. Tahap menentukan tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan hamparan

lahan sawah dan jenis pengairan lahan sawah dengan melakukan overlay

peta tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan tekanan alih fungsi lahan

sawah, peta hamparan lahan sawah dan peta jenis pengairan lahan sawah

d. Tahap menentukan tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan

rekomendasi penanganan dengan mengelompokan hasil dari tipologi alih

fungsi lahan sawah berdasarkan hamparan sawah dan jenis pengairan lahan

sawah menjadi 4 tipologi yaitu, tipologi tidak boleh dialihfungsikan /

dipertahankan, tipologi tidak boleh dialihfungsikan / dipertahankan dan

harus ada pengawasan ketat, tipologi boleh dialihfungsikan dan tipologi

boleh dialihfungsikan, tetapi harus dikendalikan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.2 Kerangka Berpikir sebagai

berikut:
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Kerangka Berpikir

Kajian tipologi alih fungsi lahan sawah di Kota Pariaman

Faktor – faktor yang menyebabkan alih fungsi lahan sawah

Faktor Situasi ( Eksternal )
1. Laju pertumbuhan penduduk
2. Kepadatan penduduk
3. Jarak dengan pusat primer
4. Kelas jalan
5. Jarak dengan fasilitas

6. Jarak  dengan fasilitas

Faktor Site
( Internal )

1. Harga lahan sawah

Tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan tekanan alih fungsi lahan sawah

Digitasi lahan sawah Kota Pariaman menggunakan GIS

Input

Kriteria tekanan rendah
1. Jika pertumbuhan laju penduduk dan/atau kepadatan penduduk rendah
2. Jika lahan sawah berada diluar radius pengaruh pusat primer (pasar) terhadap

alih fungsi lahan sawah (pasar kota 1.000 m dan pasar kecamatan 500 m)
3. Jika lahan sawah berada diluar  jangkauan kelas jalan ( pada jalan arteri primer

dan arteri sekunder 100 m, pada jalan  kolektor dan lingkungan 50 m)
4. Jika lahan sawah berada diluar radius pengaruh fasilitas terhadap alih fungsi

lahan sawah.
a. Pendidikan

 Perguruan tinggi = 500 meter
b. Kesehatan

 Rumah Sakit = 1.000 meter
 Puskesmas = 500 meter
 Puskesmas pembantu = 500 meter
 Klinik = 500 meter

5. Jika harga tanah Rp. 350.000 – 850.000

Kriteria tekanan tinggi
1. Jika pertumbuhan laju penduduk dan/atau kepadatan penduduk tinggi
2. Jika lahan sawah berada dalam radius pengaruh pusat primer (pasar) terhadap

alih fungsi lahan sawah ( pasar kota 1.000 m dan pasar kecamatan 500 m )
3. Jika lahan sawah berada dalam jangkaun kelas jalan (pada jalan arteri primer

dan arteri sekunder 100 m, pada jalan  kolektor dan lingkungan 50 m)
4. Jika lahan sawah berada dalam radius pengaruh fasilitas terhadap alih fungsi

lahan sawah.
a. Pendidikan

 Perguruan tinggi = 500 meter
b. Kesehatan

 Rumah Sakit = 1.000 meter
 Puskesmas = 500 meter
 Puskesmas pembantu = 500 meter
 Klinik = 500 meter

5. Jika harga tanah Rp. 850.001 – 1.350.000

Tekanan rendah Tekanan tinggi
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Sumber : Hasil analisis 2018

Overlay peta – peta kriteria tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan tekanan lahan sawah

Proses

Output

Tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan hamparan dan jenis pengairan lahan sawah

Overlay peta tipologi lahan sawah berdasarkan tekanan lahan sawah, hamparan lahan sawah (luasnya >5 Ha) dan luas <5 Ha
dan jenis pengairan lahan sawah (Irigasi dan tadah hujan)

Peta tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan tekanan lahan sawah

Tekanan
rendah, luas

lahan
sawah <5
Ha, irigasi

(RKI)

Tekanan
rendah,

luas lahan
sawah <5
Ha, tadah

hujan
(RKT)

Tekanan
rendah,

hamparan
lahan sawah
(luasnya >5
Ha), irigasi

(RBI)

Tekanan
rendah,

hamparan
lahan sawah
(luasnya >5
Ha), tadah

hujan
(RBT)

Tekanan
tinggi, luas

lahan
sawah <5
Ha, irigasi

(TKI)

Tekanan
tinggi,

luas lahan
sawah <5
Ha, tadah

Hujan
(TKT)

Tekanan
tinggi,

hamparan
lahan sawah
(luasnya >5
Ha), irigasi

(TBI)

Tekanan
tinggi,

hamparan
lahan sawah
(luasnya >5
Ha), tadah

hujan
(TBT)

Tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan rekomendasi pengendalian

Mengelompokan alih fungi lahan sawah berdasarkan rekomendasi pengendalian dari tipologi alih fungsi lahan
sawah berdasarkan hamparan dan jenis pengairan lahan sawah

Tidak boleh dialihfungsikan /
dipertahankan:

(RBI, RKT, RBI dan RBT)

Tidak boleh dialihfungsikan / dipertahankan
dan harus ada pengawasan ketat :

(TBI)

Boleh dialihfungsikan:
(TKT)

Boleh dialihfungsikan, tetapi harus
dikendalikan :
(TKI dan TBT)
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1.7 Sistematika Penulisan

BAB I Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan

dan sasaran, ruang lingkup, metodologi penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB II Studi Literatur
Dalam bab ini diuraikan mengenai beberapa teori yang digunakan dalam

menentukan tipologi alih fungsi lahan sawah di Kota Pariaman

BAB III Gambaran Umum Wilayah Studi
Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum wilayah studi yang

mencakup kondisi fisik dan non fisik wilayah studi.

BAB IV Analisis kajian tipologi alih fungsi lahan sawah di Kota Pariaman
Dalam bab ini diuraikan analisis yang digunakan dalam menentukan kajian

tipologi alih fungsi lahan sawah di Kota Pariaman

BAB V Kesimpulan dan Rekomendasi
Dalam bab ini akan diuraikan kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian

ini dan rekomendasi atau saran-saran yang dapat penulis berikan untuk

kelanjutan penelitian ini.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan berdasarkan data, standar, kondisi

eksisting dan analisis pada lahan sawah di Kota Pariaman, maka dapat disimpulkan :

1. Faktor – faktor alih fungsi lahan sawah di Kota Pariaman terdiri dari faktor

situasi  (Eksternal) dan faktor site (Internal). Faktor situasi (Eksternal) meliputi ;

laju pertumbuhan penduduk, kepadatan penduduk, jarak dengan pusat primer,

kelas jalan dan jarak dengan fasilitas, faktor site (Internal) meliputi ; harga lahan

sawah.

2. Terdapat 2 tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan tekanan lahan sawah

yaitu tekanan  rendah dan tekanan tinggi.

3. Terdapat 8 tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan hamparan dan jenis

pengairan lahan sawah yaitu :

a) RKI = Tekanan rendah, luas lahan sawah kecil dari 5 Ha, irigasi

b) RKT = Tekanan rendah, luas lahan sawah kecil dari 5 Ha, tadah hujan

c) RBI = Tekanan rendah, hamparan lahan sawah (luasnya besar dari 5 Ha),

irigasi

d) RBT = Tekanan rendah, hamparan lahan sawah (luasnya besar dari 5 Ha),

tadah hujan

e) TKI = Tekanan tinggi, luas lahan sawah kecil dari 5 Ha, irigasi

f) TKT = Tekanan tinggi, luas lahan sawah kecil dari 5 Ha, tadah hujan

g) TBI = Tekanan tinggi, hamparan lahan sawah (luasnya besar dari 5 H ), irigasi

h) TBT = Tekanan tinggi, hamparan lahan sawah (luasnya besar dari 5 Ha), tadah

hujan

4. Terdapat 4 tipologi alih fungsi lahan sawah berdasarkan rekomendasi penanganan

lahan sawah yaitu :

a) Tipologi tidak boleh dialihfungsikan / dipertahankan.

Tipologi ini terdiri dari lahan sawah RKI , RKT ,RBI dan RBT.

b) Tipologi tidak boleh dialihfungsikan / dipertahankan dan harus ada

pengawasan ketat.

Tipologi ini terdiri dari lahan sawah TBI.

c) Tipologi boleh dialihfungsikan, tetapi harus dikendalikan.
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Tipologi ini terdiri dari lahan sawah TKI dan TBT

d) Tipologi boleh dialihfungsikan.

Tipologi ini terdiri dari lahan sawah TKT

5.2 Rekomendasi

1. Bagi Pemerintah
Untuk mengantisipasi perubahan pemanfaatan lahan pertanian yang meliputi lahan

sawah yang tidak sesuai, maka hal yang perlu dilakukan adalah :

a) Membuat peraturan daerah yang mengatur tentang larangan alih fungsi terhadap

lahan – lahan sawah yang masuk dalam lahan sawah yang tidak boleh

dialihfungsikan / dipertahankan terutama untuk lahan sawah yang tidak boleh

dialihfungsikan / dipertahankan dengan pengawasan ketat ( terancam ), disertai

dengan sanksi yang tegas bagi yang melanggar.

b) Melakukan sosialisasi kepada camat, kepala desa dan masyarakat tentang lahan

– lahan sawah yang merupakan lahan sawah yang tidak boleh dialihfungsikan /

dipertahankan terutama untuk lahan sawah yang tidak boleh dialihfungsikan /

dipertahankan dengan pengawasan ketat, boleh dialihfungsikan dengan syarat

tertentu dan boleh dialihfungsikan.

c) Penelitian ini dapat membantu pemerintah dalam menetapkan lahan – lahan

sawah yang seharusnya tidak boleh dialihfungsikan / dipertahankan, lahan sawah

yang tidak boleh dialihfungsikan / dipertahankan dan harus ada pengawasan

ketat, boleh dialihfungsikan dengan syarat tertentu dan boleh dialihfungsikan.

2. Bagi Masyarakat
Masyarakat dapat mengetahui lahan – lahan sawah yang merupakan tidak boleh

dialihfungsikan / dipertahankan, lahan sawah yang tidak boleh dialihfungsikan /

dipertahankan dan harus ada pengawasan ketat, boleh dialihfungsikan dengan syarat

tertentu dan boleh dialihfungsikan.

3. Bagi Pendidikan
Rekomendasi bagi pendidikan adalah sebagai berikut :

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa

jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota

b. Kekurangan dari penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan pada penelitian

selanjutnya sehingga didapatkan hasil yang lebih baik.
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